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LANDASAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian ini menjadi salah satu acuan dalam melakukan dan

mengerjakan penelitian. Berikut penelitian terdahulu yang terkait dengan

i. Su

deng

Program

Kecamatan Awayan stuc Awayan dan Desa Pudak
Kecamatan Awayan Kabupaten Balangan cukup efektif hal ini dapat dilihat
dari Pertama, sub variabel Ketepatan penentuan waktu dengan indikator
Kemampuan operasional dalam melaksanakan sudah efektif karena
Program RTLH dilaksanakan oleh Dinas Sosial dan Program Bantuan

Stimulan Perumahan Swadaya (BSPS). Indikator Tepat Waktu belum

efektif karena keterlambatannya kepengurusan data masyarakat yang



menerima Kedua, Sub Variabel ketepatan penghitungan biaya, indikator
Pemanfaatan biaya sudah efektif Indikator Kegiatan terselesaikan belum
efektif karena masih ada beberapa belum mendapatkan bantuan Ketiga, Sub
variabel Ketepatan dalam pengukuran, indikator Pelaksanaan Program

cukup efektif karena pelaksanaan am RS-RTLII berjalan lancar, sesuai

rumah tidak layak buni, Ta oendukung adalah kemampuan pelaksana

yang baik, biaya yang dimanfaatkan dengan baik.

Siti Rahma Ayu Utari (2019) Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri
Jakarta, dalam skripsi yang berjudul Program Rehabilitasi Sosial Rumah
Tidak Layak Huni Bagi Masyarakat Miskin (Studi Deskritif :

Kelurahan Gunung batu Kecamatan Bogor Barat, Kota Bogor).



Tujuan penelitian ini untuk memberikan gambaran tentang efektivitas
program rehabilitasi sosial rumah tidak layak huni bagi masyarakat miskin
di Kelurahan Gunung Batu, Kecamatan Bogor Barat, Kota Bogor. Metode
penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan teknik pengumpulan

data melalui angket, observasi ancara, dan dokumentasi. Subjek

menciptakan rumah layat da gkatkan kenyamanan sudah

efektif namun program ini belum efektif pada peningkatan kemandirian

ekonomi karena tidak ada perubahan dalam peningkatan pendapatan.
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B. Tinjauan Teoritis
1. Pengertian Efektivitas

Menurut Mei Prabowo (2020:145) efektivitas berasal dari kataefektif,

menurut kamus besar Bahasa Indonesia efektif adalah ada efeknya, manjur

sebagai suatu kondisia ada ana
hendak dicapai dan sarana atau™ peralatan“yang digunakan, serta dengan
kemampuan yang dimiliki adalah tepat, sehingga tujuan yang diinginkan
dapat dicapai dengan hasil yang memuaskan.

Menurut Hery (2018:3) efektivitas (tepat sasaran) mencerminkan
pencapaian sasaran, yaitu melakukan segala sesuatu dengan benar, yang
membantu organisasi mencapai sasarannya. Jadi, jika efesiensi mengacu pada
penggunaan sarana (sumber daya) untuk menyelesaikan sesuatu, maka

efektivitas mengacu pada hasil akhir, yaitu pencapaian sasaran organisasi.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas mengenai efektivitas, dapat
disimpulkan bahwa efektivitas adalah unsur pokok untuk mencapai tujuan

atau sasaran yang telah ditentukan didalam setiap organisasi.

Upaya mengevaluasi jalannya suatu organisasi, dapat

dilakukan melalui konse kti onsep ini adalah salah

dilakukan

kegiatan tersebut dilaksanakan dengan benar dan memberikan

hasil yang bermanfaat.

2. Ukuran Efektivitas

Mengukur efektivitas organisasi bukanlah suatu hal yang
sangat sederhana, karena efektuvitas dapat dikaji dari berbagai

sudut pandang dan tergantung pada siapa yang menilai serta
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menginter prestasikannya. Bila dipandang dari sudut
produktivitas, maka seorang manajer produksi memberikan
pemahaman bahwa efektivitas berarti kualitas dan kuantitas
(output) barang dan jasa.

diukur  dengan

pemanfaatan

sumber daya, sarana, dan prasarana albatas tertentu yang secara sadar

telah ditetapkan sebelumnya untuk mencapai tujuan organisasi; menekankan

penggunaan sumber daya secara tepat.

Efektivitas menurut Makmur (2015:7-8) dalam bukunya efektivitas
yaitu:

a. Ketepatan Sasaran, yaitu bahwa segala usaha atau kegiatan yang
dilakukan harus benar-benar ditujukan pada target atau tujuan yang telah

ditetapkan. Efektivitas tercapai Ketika hasil yang dicapai sesuai dengan


https://digilib.unila.ac.id/
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sasaran yang dituju, baik itu individu maupun organisasi, sehingga tidak
terjadi penyimpangan atau salah fokus. Ini menunjukkan bahwa program
atau kegiatan berhasil memengaruhi kelompok sasaran yang seharusnya.
. Ketepatan Waktu, ketepatan waktu menekankan bahwa suatu kegiatan

atau pekerjaan harus diselesai esuai dengan jangka waktu atau

langkah, tata cara, atau aturan-bak g berlaku. Efektivitas dicapai bila

proses implementasi tugas mematuhi sistem, mekanisme, dan prosedur
yang telah ditentukan secara benar dan terstruktur, menjamin
akuntabilitas dan konsistensi.

Ketepatan Manfaat, menunjukkan bahwa hasil dari suatu kegiatan atau
program memberikan dampak atau kegunaan yang nyata dan signifikan

bagi pihak-pihak yang menjadi sasaran (penerima manfaat). Efektivitas
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diukur dari seberapa besar hasil tersebut berdampak positif dan dapat
dirasakan sesuai dengan harapan, mendukung peningkatan atau
perbaikan kondisi.

3. Kebijakan Publik

a. Pengertian Kebijakan Publik

Subarsono (2021: 08)“pra publik adalah serangkaian
aktivitas intelektual yang dilakukan dalam proses kegiatan yang bersifat
politis. Aktivitas politis tersebut nampak dalam sebuah serangkaian
kegiatan yang mencakup penyusunan agenda, formulasi kebijakan, adopsi
kebijakan, implementasi kebijakan dan penilaian penila kebijakan.

Sedangkan aktivitas perumusan mas masalah, forecasting, rekomendasi
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kebijakan, monitoring dan evaluasi kebijakan adalah aktivitas yang lebih

bersifat intelektual

4. Kemiskinan

Kemiskinan adalah suatu kondisi ketidakmampuan secara ekonomi untuk

memenuli standar hidup rata- : akat di suatu daerah. Kondisi

uan pendapatan untuk

Kementrian
Bidang Kesejahteraan (Kesra) tahun 2004 menerangkan pula bahwa kondisi
yang disebut miskin ini juga berlaku pada mereka yang bekerja akan tetapi
pendapatannya tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan pokok/dasar
Definisi kemiskinan kemudian dikaji kembali dan diperluas berdasarkan
permasalahan-permasalahan kemiskinan dan faktor-faktor yang selanjutnya

menyebabkan menjadi miskin Definisi kemiskinan adalah definisi yang saat ini
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mendapatkan perhatian dalam setiap program pengentasan kemiskinan di
berbagai negara-negara berkembang dan dunia ketiga.

Dengan demikian dapat dipaham1 bahwa masyarakat miskim merupakan

masyarakat yang selalu berada pada kondisi ketidakberdayaan atau

bangunan.
Persyaratan at kesukaran

komponen bangunan yang terdiri atas :

a. Kerusakan Ringan
Kerusakan ringan adalah kerusakan pada komponen non struktural seperti
dinding pengisi, kusen, penutup atap, langit-langit dan lantai

b. Kerusakan Sedang
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Kerusakan sedang adalah kerusakan pada komponen non struktural dan
salah satu komponen struktural seperti pondasi, tiang kolom, balok, rangka
atap

c. Kerusakan Berat

Kerusakan berat adalah keru pada sebagian besar komponen

huni dari

. Bantuan ini
sifatnya tidak terus-menerus dan selektif dengan tujuan untuk melindungi dari
kemungkinan terjadinya resiko sosial Pendanaan rehabilitasi RTLH tersebut
berasal dari berbagai sumber, baik pemerintah pusat, provinsi, kabupaten/kota,
desa maupun pihak-pihak lain. Pemerintah pusat melalui Kementerian

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) memberikan Bantuan

Stimulan Perumahan Swadaya (BSPS) yang sering dikenal dengan istilah
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bedah rumah adalah salah satu program dari pemerintah dengan target adalah

masyarakat berpenghasilan rendah dan memiliki rumah tidak layak huni.

C. Kerangka Pemikiran

Tanggungjawab kemiskinan bukan hanya menjadi tanggungjawab satu

kementerian, sektor ata gga pemerintah membuat

kebijakan dan pra

penanggulangan kemiskina ang komprehensif terpadu,

sinergi dan berkelanjutan, belum optimalnya peningkatan kuahtas pelayan
kesehatan dan pendidikan, dan masih rendalinya penghasilan masyarakat dan
minimnya akses pelayanan kebutuhan dasar, perumahan, kesehatan pendidikan

dan pangan

Penelitian mengenai Efektivitas Program Bantuan Rumah Tidak Layak

Huni di Kecamatan Haur Gading Kabupaten Hulu Sungai Utara menggunakan
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teori dalam penelitian ini adalah Makmur, (2015 7-8) menyatakan bahwa untuk
mengukur efektivitas dapat dilakukan mencakup ketepatan penentuan waktu,
ketepatan perlutungan biaya, ketepatan dalam pengukuran, ketepatan dalam
menentukan pilihan, ketepatan dalam menentukan tujan dan ketepatan dalam

sasaran yang mana untuk meng Efektivitas Program Bantuan

Rehabilitasi Sosial R

STIA AMUNTAI
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Gambar 2. 1
Kerangka pemikiran

Peraturan Mentri Sosial (Permensos) Nomor 6 Tahun 2021

Tentang Rehabilitasi Sosial Rumah Tidak Layak Huni dan Sarana Prasarana
Lingkungan

Kecamatan K

' !

Faktor-faktor yang mempengaruhi Pelaksanaan Program Bantuan Sosial
Rumah Tidak Layak Huni di Kecamatan Haur Gading Kabupaten Hulu Sungai
Utara

)

Efektivitas Program Bantuan Rehabilitasi Sosial Rumah Tidak Layak Huni
Kecamatan Haur Gading Kabupaten Hulu Sungai Utara




